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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah rawan bencana alam, salah satunya

tersebut

Australia

gelombang seismic (EPS 2 gempa bumi merupakan suatu

gangguan yang serius terhadap masyarakat yang dapat menimbulkan
kerugian secara meluas.
Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang

menjadi 5 provinsi tertinggi kejadian bencana. Kondisi ini disebabkan



karena geografis Sumatera Barat yang berada pada jalur patahan sehingga
beresiko terhadap bencana, dan Kota Padang menjadi urutan pertama
daerah yang paling beresiko tinggi (BNPB, 2018). Patahan besar Sumatera
(Sumatera great fault) yang masih aktif akan selalu mengancam kawasan

itu apabila terjadi pergeseran di zona patahan tersebut. Gempa bumi yang
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pan jiwa. Se

rencana penanggulangs Eliharaan sumber daya dan
pelatihan personil. Konsep kesiapsiagaan yang digunakan lebih ditekankan
pada kemampuan untuk melakukan tindakan persiapan menghadapi
kondisi darurat bencana secara cepat dan tepat (LIPI-UNESCO/ISDR,

2006).



Berdasarkan BNPB (2018), kesiapsiagaan sangat dibutuhkan sekali
dikarenakan dapat meminimalisir dampak yang akan disebabkan oleh
gempa bumi. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara jumlah korban
tewas akibat gempa bumi di Kumanto Jepang dengan jumlah korban jiwa

akibat gempa-gempa di Indonesia. Setidaknya sampai sejauh ini, korban
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gurangi ~dampak dari

keluarga dan beberapa pul dan tinggal di suatu atap
dalam keadaan yang saling ketergantungan.

Membangun kesiapsiagaan keluarga yang tinggal di daerah yang
rawan gempa bumi, bukan berarti mengajarkan kepada keluarga untuk

menolak atau menahan terjadinya ancaman gempa bumi, tetapi keluarga



justru harus meningkatkan potensi dan kesiapsiagaannya dalam
menghadapi bencana yang akan datang (Kristanti, 2013). Tingginya
potensi jumlah masyarakat terpapar ancaman bencana menunjukan bahwa
masyarakat terutama keluarga perlu untuk pemahaman resiko bencana

sehingga dapat mengetahui bagaimana harus merespon dalam menghadapi

at oleh keluarga

jginya potensi : 3 dan

bencana
situasi

. Seluruh

menghadapi situasi 3 "Mcana kesiapsiagaan keluarga
harus disusun dan dikomunikasikan dengan anggota keluarga dirumah
(BNPB, 2017).

Pendidikan kebencanaan mengajarkan perencanaan tindakan

penyelamatan dalam keadaan darurat bencana, saat berada dalam rumah



dan panduan bagaimana keluarga mampu mengevakuasi anggota keluarga
lainnya. Keluarga juga sudah mempersiapkan obat-obatan untuk
pertolongan pertama (Tamburaka & Husen, 2019). Hasil penelitian
Susanto dan Putranto tahun 2016 menunjukkan pendidikan kebencanaan

mampu meningkatkan kesiapsiagaan dengan memberikan beberapa

bencana

menurut

kelompok beresiko, o8 #r setelah terjadinya bencana

dikarenakan lansia semakin bertambahnya umur maka akan mengalami
penurunan sistem tubuh yang meliputi perubahan fisik, penurunan
fungsional, gangguan kognitif, demensia, lemah dan memiliki riwayat

penyakit kronis. Kelompok rentan lansia sangat memerlukan perhatian



khusus dalam kesiapsiagaan bencana. Kesiapsiagaan ini dapat dibantu
melalui peran dari keluarga dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan
yang diberikan oleh keluarga dalam melindungi lansia. ( Djafar, 2021).
Sehingga keluarga yang siap dalam kesiapsiagaan bencana maka lansia

akan terhindar dariresiko bencana, sehingga keluarga yang memiliki

p besar

elompok

kebijakan tanggap darv anjut usia dalam menghadapi

bencana baik sebelum, saat ataupun sesudah terjadinya bencana
(Rahmadina & Susanti, 2019).
Potter dan Perry (2005) dalam Tambuwun, dkk (2021) menyatakan

bahwa keluarga memiliki pengaruh yang kuat pada individu, begitu pula



sebaliknya. Pentingnya dukungan keluarga juga sangat berpengaruh ketika
kondisi bencana. Febriana (2009) dalam Tambuwun, dkk (2021)
menjelaskan keluarga seyogyanya bekerjasama untuk mengenal dan
mengumpulkan sumber-sumber yang dibutunkan dalam memenuhi

kebutuhan dasar sebelum terjadi bencana. Ketika seseorang merasa siap,

keadaan
a benda

blibatkan

Kelurahan Pasie nan fUrahan dengan peringkat tiga
tertinggi daerah yang berada di zona rawan bencana gempa bumi dan
tsunami. Secara geografis Kecamatan Koto Tangah berada pada koordinat
00%58 Lintang Selatan dan 99°36°40”-100°21°11” Bujur Timur dengan

luas wilayah 232,25 km?, dan membujur di sepanjang bibir pantai dan



berbatasan langsung dengan laut Samudra Indonesia dengan ketinggian
permukaan antara 0-8 meter dari permukaan laut (Khodijah, 2020).

Pada saat survey yang dilakukan tanggal 3 Desember 2021 di RW
14 kelurahan Pasie Nan Tigo ditemukan resiko bencana tertinggi yaitu

bencana gempa bumi, tsunami, banjir dan angin topan. Pada saat survey

#oolagaan masyarakat dengan
kelompok rentan. Namun, belum didapatkan gambaran bagaimana
pengetahuan dan keterampilan keluarga dengan kelompok rentan lansia
dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana. Dua dari lima keluarga yang

memiliki lansia merasa bingung apa yang harus dilakukan terhadap lansia



ketika terjadi bencana, sehingga lebih memilih untuk pasrah. Tiga dari
lima keluarga juga setuju bahwa lansia telah mengalami keterbatasan fisik
dan kognitif, sehingga saat diajarkan dan diingatkan tentang bencana pasti

akan lupa. Dua dari lima keluarga dengan lansia juga mengatakan bahwa

pada saat terjadi bencana di masa lalu, keselamatan keluarga bergantung

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum penelitian ini untuk mengeksplorasi tentang
studi kasus : kesiapsiagaan keluarga dengan kelompok rentan lansia dalam

menghadapi bencana gempa bumi di RW 14 Kelurahan Pasie Nan Tigo.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai pengembangan ilmu dan kemampuan peneliti sehingga

dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan di bangku

perkuliahan dalam bentuk penelitian.

ataupun

bencana

e






